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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of the amount of zis 
received, the number of family members, and the length of business to economic 
prosperity mustahik in lazismu sragen. The population of this study is mustahik 
recipient of capital from zis productive bieka lazismu sragen as much as 50 mustahik. 
The sampling technique uses a saturated sample in which all members of the 
population are used as a sample. The variables in this study are dependent and 
independent variables. 
For the dependent variable (Y) of this research is the Mustahik Economic 
Welfare. For X variables include: Number of received zeros (X1), Number of family 
members (X2), and Length of effort (X3). The research method used is quantitative 
research method. For the analysis method using multiple regression model. While for 
data if using SPSS 20 program. 
The results showed from the variables studied between the dependent and 
independent variables, that the test results using multiple regression obtained the 
effect of the amount of zis received is 0.419 and so on. The variable that has the 
highest influence value is the long variable of effort. This means that the length of 
business in running its business affects the economic welfare mustahik itself. 
Keywords: economic prosperity and zis productive
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari jumlah zis 
yang diterima, jumlah anggota keluarga, dan lama usaha terhadap kesejahteraan 
ekonomi mustahik di lazismu sragen. Populasi dari penelitian ini adalah mustahik 
penerima modal dari zis produktif bieka lazismu sragen sebanyak 50 mustahik. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel 
dependen dan independen. 
Untuk variabel dependen  (Y) dari penelitian ini adalah Kesejahteraan 
Ekonomi Mustahik. Untuk variabel X meliputi : Jumlah zis yang diterima (X1), 
Jumlah anggota keluarga (X2), dan Lama usaha (X3). Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis menggunakan 
model regresi berganda. Sedangkan untuk olah data menggunakan program SPSS 20. 
Hasil penelitian menunjukkan dari variabel-variabel yang diteliti antara 
variabel dependen dan independen, bahwa hasil uji penelitian menggunakan regresi 
berganda diperoleh pengaruh jumlah zis yang diterima adalah sebesar 0,419 dan 
seterusnya. Variabel yang memiliki nilai pengaruh paling tinggi adalah variabel lama 
usaha. Artinya lama usaha dalam menjalankan usahanya mempengaruhi 
kesejahteraan ekonomi mustahik itu sendiri. 
Kata kunci : kesejahteraan ekonomi dan zis produktif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu masalah ekonomi di Indonesia adalah kesejahteraan masyarakatnya 
yang masih harus diperhatikan secara mendalam. Masalah-masalah lain bisa timbul 
akibat rendahnya kesejahteraan masyarakat.pembangunan ekonomi merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Mengatasi 
kemiskinan merupakan salah satu bentuk perhatian terhadap kesejahteraan 
masyarakat (Marginingsih, 2011). 
Tabel 1.1 
Jumlah penduduk miskin dan presentase penduduk miskin di 
Indonesia periode 2013-2017 
Tahun 
Jumlah Penduduk 
Miskin 
(Juta Jiwa) 
Presentase Penduduk 
Miskin  
(Juta Jiwa) 
Pendapatan 
Perkapita 
Kota + Desa Kota + Desa Kota Desa 
2013 28, 07 11, 37 289. 042 253. 273 
2014 28, 28 11, 25 318. 514 286. 097 
2015 28, 59 11, 22 342. 541 317. 881 
2016 28, 01 10, 86 364. 527 343. 647 
2017 27, 77 10, 64 385. 621 361. 496 
Sumber :www.bps.go.id 
Menurut badan pusat statistik, sekitar 28 juta atau lebih dari 10% orang di 
Indonesia hidup dibawah garis kemiskinan angka tersebut tidak banyak berubah sejak 
5 tahun terakhir. Pendapatan perkapita  warga indonesia ditahun 2017 kurang dari Rp. 
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500.000/bulan. Hal ini berarti pengentasan kemiskinan di indonesia masih kurang 
efektif.  
Terdapat empat cara untuk menanggulangi kemiskinan,  pertama adalah dengan 
mencari pekerjaan. Dari dana zakat yang tekumpul sebagian dialokasikan untuk 
membuat lapangan kerja baru atau memberi modal mustahik untuk mendirikan usaha 
mandiri. Kedua menjamin keluarga miskin.Ketiga jaminan yang diberikan negara 
kepada masyarakat kurang mampu.Keempat adalah dengan mengeluarkan zakat, 
zakat merupakan salah satu dari rukun Islam sehingga melakukannya adalah salah 
satu bentuk perwujudan iman seseorang dan sebagai salah satu bentuk ibadah kepada 
Allah SWT.Selain itu zakat bermanfaat sebagai penopang ekonomi masyarakat 
(Marginingsih, 2011). 
Menurut Ibnu Taimiyah negara berkewajiban untuk menghapuskan kemiskinan 
tidak hanya sekedar memenuhi standar hidup minimal, tetapi harus mempunyai 
standar hidup yang lebih baik. Standar hidup minimal merupakan batas paling rendah 
seseorang untuk bisa bertahan hidup, artinya jika orang hanya mampu memenuhi 
standar hidup minimal maka ia akan susah untuk berkembang. Oleh karena itu 
diperlukan kemandirian seseorang agar bisa meningkatkan kesejahteraan hidupnya 
(Triono, 2014). 
Islam mempunyai solusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah 
satunya dengan menggunakan ZIS (zakat, infaq, dan shodaqoh). Penyaluran ZIS tidak 
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melulu untuk kebutuhan konsumtif, namun pemberdayaan ZIS produktif lebih bisa 
meningkatkan kesejahteraan para mustahik.Sehingga diharapkan para mustahik dapat 
mengembangkan usaha secara mandiri (Muda dan Arfan, 2016).  
Prinsip-prinsip dalam Islam adalah prinsip membangun dalam setiap aspeknya, 
termasuk dalam masalah perekonomian Islam mengajarkan agar harta tidak beredar 
dikalangan orang kaya saja. Zakat adalah salah satu solusi yang di ajarkan oleh Islam 
untuk meratakan perekonomian. Selain itu juga terdapat infaq dan shodaqoh sebagai 
penopang jumlah zakat. Zakat bisa membantu untuk mengatasi problem kemiskinan 
disebuah negara jika dikelola dengan benar. 
Menurut Yusuf Q dan Hapid (2017) pengelolaan zakat di Indonesia sendiri 
belum dikelola secara profesional dan belum menunjukkan keterbukaan secara 
manajemen. Masih terdapat permasalahan manajemen dan operasional pada lembaga 
pengelolaan zakat. Di sisi lain pengelola zakat belum membuka akses secara terbuka 
untuk memperkenalkan dan menarik masyarakat agar mau membayar zakat. Maka 
sebenarnya menarik kepercayaan muzzaki sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 
penghimpunan zakat. 
Indonesia sebagai negara berpenduduk mayoritas muslim terbesar di dunia 
memiliki potensi zakat terbesar pula. Berdasarkan data penelitian dari Baznas 
Indonesia pada 2016 potensi zakat mencapai Rp 286 triliun. Ketua Badan Amil Zakat 
Nasional (Baznas) Bambang Sudibyo, mengatakan setiap tahunnya pengumpulan 
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zakat terus mengalami peningkataan. Pada 2010, zakat yang diperoleh sekitar Rp217 
trilun dan terus mengalami peningkatan di 2016 yang menyentuh angka Rp 286 
triliun(http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/17/11/29/p05ukg335-
baznas-potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar di akses pada tanggal 19 Februari 
2018). 
BAZNAZ menargetkan sejak tahun 2016 sampai 2020 untuk bisa mengentaskan 
kemiskinan 1% dari 28 juta rakyat miskin yang ada di Indonesia. Itu berarti sampai 
2020 BAZNAS harus bisa mengentaskan 1,45 juta rakyat dari kemiskinan. BAZNAS 
juga menggelar Rencana Strategi (Renstra) 2016-2020 sebagai salah satu usaha dalam 
melakukan pengentasan kemiskinan (http://www.republika.co.id/berita/dunia-
islam/wakaf/16/11/29/ohdajf301-baznas-bertekad-entaskan-145-juta-rakyat-miskin di 
akses pada tanggal 20 Februari 2018). 
Potensi zakat yang mencapai 286 trilyun tapi target yang ingin dicapai hanya 
sekitar 1% dari total penduduk miskin. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa hal 
mulai dari presentase penyaluran zakat yang masih banyak dalam bidang konsumtif. 
Pada Lazismu Sragen sendiri pada tahun 2017 dengan  penghimpunan mencapai 12 
milyar setahun menyalurkan dana zakat konsumtif mencapai 8 milyar. Jika 
penyaluran zakat berfokur pada pos konsumtif ditakutkan akan membuat mustahik 
menjadi pasif dan cenderung mengandalkan bantuan dari zakat saja. 
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Salah satu cara untuk mengentaskan kemiskinan melalui zakat adalah dengan 
pemberdayaan ZIS produktif. ZIS produktif bisa diarahkan kepada mustahik yang 
mempunyai usaha atau mempunyai ide namun mengalami keterbatasan modal. Agar 
pemberdayan ZIS produktif dapat berdampak secara signifikan maka badan amil 
zakat harus mengetahui apa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan 
ekonomi mustahik.  
Penulis menentukan tiga faktor yang mempengaruhi kesejahteraan ekonomi 
mustahik dalam usaha yang dilakukannya yaitu: 
1. Jumlah ZIS yang diterima oleh mustahik, adalah jumlah modal yang diterima 
oleh mustahik untuk menjalankan usahanya. Penulis memilih variabel ini karena 
faktor modal mempunyai peran yang sangat besar dalam menjalankan proses 
produksi, sehingga semakin besar modal yang dimiliki maka semakin besar pula 
hasil produksi yang didapatkan. 
2. Jumlah anggota keluarga mustahik, yang termasuk dalam jumlah anggota 
keluarga mustahik adalah jumlah tanggungan yang ditanggung oleh satu orang 
mustahik penerima ZIS produktif. Alasan penulis mengambil variabel ini adalah 
karena ketika jumlah tanggungan yang dimiliki mustahik semakin besar maka 
semakin besar pula pengeluran yang harus ia lakukan. 
3.  Lama usaha yang dilakukan oleh mustahik, adalah seberapa lama usaha itu 
dilakukan oleh mustahik. penulis memilih variabel ini karena berpengaruh 
dengan pengalaman yang dimiliki oleh mustahik. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Lazismu Sragen pada 26 Februari di 
Lazismu Sragen menyatakan bahwa masyarakat miskin di daerah Sragen masih 
kurang berminat untuk berwira usaha. Hal ini disebabkan karena para mustahik ini 
takut jika usahanya mengalami kerugian. Sehingga dana zakat yang terkumpul yang 
harus segera disalurkan lebih banyak disalurkan pada pos konsumtif. Besarnya 
penghimpunan zakat yang dilakukan oleh Lazismu Sragen kurang berpengaruh dalam 
membuka maupun mendukung usaha yang dilakukan oleh mustahik. Seharusnya 
penyaluran dana zakat produktif harus lebih diperhatikan lagi. Agar masyarakat lebih 
mandiri dan tidak sekedar mengandalkan bantuan orang lain.  
Dalam konsep penyaluran dana zis produktif oleh Lazismu Sragen, mereka 
berharap ketika usaha dari mushatik tersebut berhasil maka mustahik akan berganti 
status dari mustahik menjadi muzaki atau minimal sudah tidak berhak menerima 
zakat kembali. Sehingga pemerataan ekonomi dapat dilakukan secara lebih luas 
sesuai dengan konsep perintah Allah yang menyatakan bahwa supaya harta tidak 
hanya beredar diantara yang kaya saja.  
Penelitian yang dilakukan Mutia dan Zahara (2009) di Bazda Kota Jambi 
DenganJudul, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Ekonomi 
Mustahik Melalui Pemberdayaan Zakat (Studi Kasus PenyaluranZakat Produktif/ 
Modal Usaha pada Bazda Kota Jambi)” menunjukan bahwa variabel jumlah ZIS yang 
diterima mustahik dan jumlah anggota keluarga mustahik  berpengaruh secara 
siginifikan terhadap kesejahteraan mustahik.  
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Penelitian yang dilakukan  Muda dan Arfan (2016) di Baitul Mal Banda Aceh 
dengan judul, “Pengaruh Jumlah Zakat Produktif, Umur Produktif Mustahik, Dan 
Lama Usaha Mustahik terhadap Produktivitas Usaha Mustahik (Studi pada Baitul 
Mal Kota Banda Aceh)” menunjukkan bahwa variabel lama usaha mustahik 
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas usaha mustahik itu artinya juga 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. 
Sedangkan menurut penelitian Rakhma(2014) di Lagzis Baitul Ummah 
Malang dengan judul, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 
Mustahik Penerima Zis Produktif (Studi pada Lagzis Baitul Ummah Malang)” 
menunjukan bahwa jumlah usaha, jumlah anggota keluarga, dan lama usaha yang 
dilakukan oleh Mustahik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan 
mustahik.  
Berdasarkan hasil dariketiga penelitian diatas menunjukan hasil yang saling 
bertolak belakang. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji secara 
lebih mendalam lagi pengaruh antara variabel jumlah ZIS yang diterima, jumlah 
anggota keluarga, dan lama usaha yang dilakukan mustahik terhadap kesejahteraan 
mustahik. Disini penulis memilih Lazismu Sragen dikarenakan Lazismu Sragen 
mempunyai program pemberdayaan ZIS produktif dengan cara menginvestasikan 
dana zakat kepada para mustahik penerima ZIS produktif. 
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1.2 Identifikasi masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai 
berikut : 
1. Menurut penelitian yang dilakukan Mutia dan Zahara (2009) menunjukkan 
bahwa variabel jumlah ZIS dan jumlah anggota keluarga mustahik berpengaruh 
secara signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Dan penelitian yang 
dilakukan oleh Muda dan Arfan (2016) menunjukkan adanya pengaruh secara 
signifikan antara variabel lama usaha mustahik terhadap kesejahteraan mustahik. 
Namunpadapenelitian yang dilakukan oleh Rakhma (2014) menunjukkan bahwa 
variabel jumlah ZIS produktif, jumlah anggota keluarga, dan lama usaha tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan mustahik.Sehingga 
ditemukan hasil yang saling bertolak belakang dari ketiga variabel terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
 
1.3 Batasan masalah 
Agar penelitian ini tetap pada pembahasan utama maka penulis memberikan 
batasan-batasan masalah diantaranya : 
1. Subjek penelitian ini adalah mustahik penerima ZIS produktif dari Lazismu 
Sragen. 
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2. Objek dari penelitian ini adalah pengaruh dari jumlah ZIS produktif, jumlah 
anggota keluarga, dan lama usaha terhadap kesejahteraan mustahik. 
1.4 Rumusan masalah 
1. Apakah  jumlah ZIS yang diterima Mustahik berpengaruh secara signifikan 
terhadap  kesejahteraan ekonomi mustahik ? 
2. Apakah jumlah anggota keluarga mustahik berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesejahteraan dalam mengembangkan usaha mustahik ? 
3. Apakah lama usaha mustahik berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi 
mustahik ? 
1.5 Tujuan penelitian 
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh dari jumlah ZIS yang diterima oleh 
mustahik, jumlah anggota keluarga,  dan lama usaha mustahik yang menerima 
ZIS produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahik. 
2. Mengetahui dan menganalisis solusi zakat terhadap problem kemiskinan.  
1.6 Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagipenulis 
Bagi penulis penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman dan 
pengetahuan yang lebih luas mengenai pengelolaan zakat dalam hal pemberdayaan 
ZIS produktif. Penulis bisa menemukan dampak dari masing-masing faktor 
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terhadap kesejahteraan masyarakat daerah Solo.Serta semoga penelitian ini bisa 
menyelesaikan tugas akhir penulis. 
2. Bagi lembaga 
Semoga penelitian ini bisa meningkatkan kualitas pemberdayaan ZIS produktif 
dari Lazismu Sragen. Dan semoga penelitian ini bisa menambah profesionalisme 
para amil di Lazismu Sragen. 
3. Bagi akademisi 
Sebagai bahan referensi penelitian yang akan datang serta menambah wawasan 
para akademisi, dan harapan penulis semoga penelitian ini bisa bermanfaat untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
1.7 Jadwal penelitian 
terlampir 
1.8 Sistematika penulisan 
Skripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri beberapa sub 
bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis (jika diperlukan). 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel penelitian, definisi operasional variabel, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan profil obyek penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hipotesis), dan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini adalah rangkaian akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan 
yang didapat dari hasil pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya yang 
diuraikan dalam bab IV, Keterbatasan dimana penelitian menunjukkan adanya 
kelemahan yang dilakukan oleh peneliti, serta saran-saran yang merupakan 
implikasi atau rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan penelitian 
berisi permohonan saran dan kritik ataspenelitian yang dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kesejahteraan Ekonomi 
Kesejahteraan adalah sesuatu yang bersifat subyektif, sesuai dengan 
pandangan masing-masing individu. Setiap individu mempunyai cara pandang, 
tujuan, dan cara hidup yang berbeda. Oleh karena itu pandangan mengenai 
kesejahteraan pun berbeda-beda. Secara global kesejahteraan bisa diartikan 
terpenuhnya kebutuhan secara lahir yang dapat dilihat oleh orang lain seperti, 
sandang, pangan, papan, pendapatan, dan gaya hidup. Namun pandangan lain 
mengatakan bahwa kesejahteraan secara lahir adalah kesejahteraan dari sudut 
pandang ekonomi sedang menurut psikologi berbeda (Yusuf Q dan Hapid, 2017). 
Menurut P3EI UII Yogyakarta (2014) konsep  kesejahteraan yang dijadikan 
tujuan dalam ekonomi konvensional ternyata sebuah terminologi yang kontroversial. 
Karena mengandung banyak pengertian salah satunya diartikan dalam prespektif 
materialisme dan hedonisme murni, sehingga keadaan sejahtera terjadi manakala 
manusia memiliki keberlimpahan material (lebih dari untuk memenuhi 
kebutuhannya). 
Menurut Haniin (2017) kesejahteraan menurut islam dibagi menjadi 2 yaitu : 
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1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kecukupan materi dan 
terpenuhinya kebutuhan rohani serta yang mencakup dalam bidang sosial 
dan individu. Manusia akan merasa bahagia jika mendapatkan 
keseimbangan dalam kecukupan materi dan spiritual serta dirinya dengan 
lingkungannya. 
2. Kesejahteraan di dunia dan akhirat, karena manusia tidak hanya hidup di 
dunia saja melainkan akan mengalami kehidupan akhirat. Sehingga 
kecukupan materi didunia digunakan untuk memperoleh kecukupan 
diakhirat yang bersifat abadi. Oleh karena itu maka zakat, infaq, dan 
shodaqoh merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan akhirat. Maka 
seharusnya manusia berlomba-lomba untuk menjadi muzaki. 
Jika kita merujuk pada kesejahteraan ekonomi maka kita akan fokus pada 
pembahasan solusi mengatasi kemiskinan. Maka kita dapat mengambil sudut pandang 
dalam kaca mata zakat dimana hanya ada dua golongan orang yaitu mustahik dan 
muzzaki. Walaupun ada golongan yang tidak berhak menerima zakat namun juga 
tidak dibebani kewajiban zakat. Muzzaki adalah golongan yang wajib membayar 
zakat dengan syarat tertentu, mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat 
dimana golongan ini sudah ditentukan oleh Allah dalam QS. At-Taubah ayat 60. 
Maka golongan yang berhak menerima dana zis produktif adalah fakir dan miskin. 
Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian fakir miskin namun perbedaan itu 
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hanya terletak pada pengertian satu sama lain yang terbalik antara fakir dengan 
miskin. 
Menurut Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) kesejahteraan ekonomi dapat 
dilihat dari pendapatan dikurangi konsumsi (pemenuhan hak dasar) dalam periode 
waktu tertentu. Jika konsumsi seseorang lebih besar dibandingkan pendapatan makan 
ia termasuk dalam kategori miskin. Jika kita mengacu pada standar yang ditetapkan 
oleh BPS ada lebih dari 27 juta jiwa masyarakat Indonesia yang mempunyai 
pendapatan dibawah 400 ribu perbulan. Padahal pemerintah khususnya daerah Sragen 
telah menetapkan upah minimum regional sebesar 1,5 juta. Sehingga ada jutaan 
rakyat Indonesia yang hidup dibawah garis kemiskinan. 
Kemiskinan adalah ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi standar 
kebutuhan hidup minimum yang telah ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik yang 
bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional.Kemiskinan merupakan bahaya 
besar bagi manusia, banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari kemiskinan.Karena 
itu seperti sabda Nabi yang menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada 
kekufuran.Islam sebagai Ad-dien telah menawarkan dua ciri yang bersifat universal, 
yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat (Sartika, 2008). 
Lincolin Arsyad dalamWinoto (2011) menjelaskan bahwa terdapat dua ukuran 
kemiskinan yang biasa digunakan yaitu kemiskinan absolut dan relatif.Kemiskinan 
absolut berkaitan dengan tingkat pendapatan dan kebutuhan.Atau bisa dikatakan 
15 
 
 
bahwa kemiskinan absolut kegagalan seseorang dalam memenuhi kebutuhannya. 
Sedangkan kemiskinan relatif berhubungan dengan konsep atau posisi pendapatan 
yang diterima seseorang dibanding dengan orang lain dalam kurun waktu tertentu. 
Menurut Mutia dan Zahara (2009), ada tiga faktor yang menyebabkan 
kemiskinan yaitu : 
a. Kemiskinan yang disebabkan oleh kelemahan fisik yang menjadi penghalang 
dirinya dalam mendapatkan penghasilan yang besar. Termasuk dalam cakupan 
lemah fisik adalah umur yang masih muda sedang ia tidak mempunyai keluarga 
seperti yang dialami anak yatim atau umur yang teiialu tua. Selain itu bisa jadi 
karena seseorang kehilangan salah satu anggota tubuhnya. 
b. Kemiskinan yang disebabkan ketidakmampuan untuk rnencari pekerjaan, karena 
ditutupi pintu-pintu pekerjaan yang halal sesuai keadaan para fakir miskin. 
Walaupun mereka telah mengupayakan dengan sekuat tenaga dan mencarinya 
dengan gigih serta giatnya usaha para pemimpin masyarakat dalam memberikan 
kesempatan pada mereka dalam membuka lowongan pekerjaan. 
c. Kemiskinan yang ketiga bukan disebabkan pengangguran atau karena tidak 
menemukan pekerjaan yang sesuai, tetapi pada kenyataannya ia bekerja dan 
mendapatkan penghasilan tetap. Namun penghasilan dan pemasukan tidak 
seimbang dengan pengeluaran. Pendapatan tidak mampu memenuhi semua 
kebutuhannya dan tidak mampu mewujudkan kecukupan, sebagaimana yang 
banyak dialami para buruh, petani, dan juga pekerja rendahan maupun 
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wiraswasta kecil. Atau seseorang yang sedikit pendapatannya tetapi mempunyai 
keluarga banyak dan harus menanggung semua penghidupan keluarganya. 
2.1.2 Pemberdayaan ZIS Produktif 
1. Zakat 
Zakat berasal dari kata “zaka” yang berarti tumbuh, suci, berkah, bersih, dan 
suci. Sedangkan menurut istilah zakat adalah kewajiban bagi setiap muslim 
mengeluarkan hartanya untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerima 
zakat dalam rangka beribadah kepada Allah SWT dalam jumlah dan perhitungan 
tertentu. Zakat berbeda dengan infaq dan shodaqoh dari segi hukum zakat adalah 
wajib sedangkan infaq dan shodaqoh bersifat sunnah dan dianjurkan. Zakat juga 
mempunyai aturan dan hitungan yang jelas, sehingga kewajiban zakat hanya 
dibebankan kepada orang yang mampu membayar saja (Nurhayati dan Wasilah, 
2009). Sedangkan infaq dan shodaqoh artinya sama-sama mengeluarkan harta untuk 
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. shodaqoh mempunyai makna yang 
lebih luas dari infaq.  
Hukum zakat adalah wajib kepada setiap muslim yang mempunyai harta dengan 
nishab dan syarat tertentu. Sesuai dengan firman Allah SWT,  
“Ambilah zakat darisebagian harta mereka yang dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka.”(At-Taubah : 103), 
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
untukmu.”(Al-Baqarah : 276), dan firman-Nya, 
“Dan dirikanlah sholat, dan tunaikanlah zakat.”(Al-Muzzammil : 20)  
Selain dari hukum Al-Quran zakat juga diatur dalam undang-undang dan 
peraturan pemerintah, mulai dari UU No. 38 Tahun 1999 kemudian diganti menjadi 
UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 23 Tahun 
2011.  
Menurut Al-Jaza’iri (2006) beberapa hikmah disyariatkannya zakat adalah : 
a. Menyucikan hati manusia dari sifat kikir, pelit, tamak, dan rakus. 
b. Membantu orang-orang miskin dan memenuhi kebutuhan orang yang sedang 
kekurangan, kesialan, ataupun terampas haknya. 
c. Menegakkan kemaslahatan umum, yang menjadi pondasi kesejahteraan 
kehidupan umat. 
d. Salah satu cara dalam pemerataan ekonomi dengan cara membatasi 
penumpukkan kekayaan hanya pada orang kaya saja. 
Zakat mempunyai dua fungsi yaitu, fungsi spiritual dan fungsi sosial. Fungsi 
spiritual merupakan tanggung jawab sebagai seorang muslim. Sedangkan fungsi 
sosial adalah digunakan dalam proyek-proyek sosial bahkan bisa diteruskan dalam 
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kebijakan penerimaan dan pengeluaran negara (M., Ali, 2006). Fugsi spiritual 
berkaitan dengan hukum syariat sedangkan fungsi sosial lebih kepada hikmah dari 
kewajiban zakat itu sendiri 
Golongan yang berhak menerima zakat sudah dijelaskan di dalam Al-Quran surat 
At-Taubah ayat 60 yaitu untuk orang-orang fakir, miskin, amil zakat, mualaf yang 
masih lemah hatinya, memerdekakan budak, orang yang terlilit hutang, fisabilillah, 
dan orang yang sedang dalam perjalanan. 
Penyaluran ZIS adadua macam yaitu penyaluran yang bersifat konsumtif dan 
produktif.Penyaluran konsumtif artinya ZIS yang disalurkan untuk kebutuhan-
kebutuhan konsumtif mustahik.Sedangkan penyaluran yang bersifat produktif lebih 
diarahkan kepada pos-pos yang berpotensi untuk meningkatkan produktifitas 
mustahik.  Pemberdayaan ZIS produktif dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Produktif Tradisional 
Produktif tradisional adalah dana ZIS yang diberikan dalam bentuk-bentuk 
barang produktif seperti hewan ternak atau perlalatan usaha. 
b. Produktif Kreatif 
Produktif kreatif lebih khusus pada masalah permodalan baik digunakan untuk 
proyek sosial maupun menambah permodalan pengusaha kecil (Fathullah, 2015).  
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Pendayagunaan zakat harus mempunyai dampak positif bagi mustahik secara 
ekonomi dan sosial.Penyaluran zakat diharapkan lebih bisa memberikan edukasi 
kepada masyarakat khusunya para mustahiq agar mempunyai semangat dalam 
meningkatkan produktifitas dan kesejahteraanya (Sartika, 2008). 
2.1.3 Jumlah ZIS Produktif 
Menurut Mannan dalam Winoto (2011) salah satu prinsip zakat adalah prinsip 
produktifitas, yang menekankan akan kewajiban zakat karena itu milik tertentu telah 
menghasilkan produk tertentu dan dalam jangka waktu tertentu. Produktivitas 
merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan 
sumber daya (masukan) yang dipergunakan per satuan waktu.  
ZIS Produktif merupakan dana yang disalurkan secara produktif, salah satu 
caranya yaitu dengan memberikan modal usaha kepada fakir dan miskin sebagai 
penerima zakat dan kemudian dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
(Muda dan Arfan, 2016). ZIS produktif yang diberikan akan mengalami 
kemungkinan penyusutan maupun peningkatan. Jika dana tersebut diwujudkan dalam 
bentuk aset bisa dilihat perkembangan dari aset itu sendiri. 
ZIS dapat dijadikan sebagai salah satu modal untuk usaha kecil.ZIS bisa 
berpengaruh dalam berbagai bidang kehidupan umat, dan salah satunya adalah 
ekonomi (Sartika, 2008). Dana ZIS yang digunakan untuk modal bisa diwujudkan 
dalam bentuk tunai maupun alat usaha.Dana tunai bisa diberikan kepada para 
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mustahik yang telah mempunyai usaha sehingga diharapkan dari penambahan modal 
tersebut dapat meningkatkan produktifitasnya. Sedangkan alat usaha bisa diberikan 
kepada mustahik yang belum/tidak mempunyai usaha namun mempunyai  
ketertarikan untuk membuka usaha. 
Menurut Rakhma (2014) semakin besar modal dari zis yang diberikan kepada 
mustahik maka skala produksi yang dihasilkan semakin besar sehingga berperngaruh 
pada kesejahteraan mustahik. Karena semakin besar produksi yang dihasilkan maka 
semakinbesar pula keuntungan yang akandidapatkan. 
2.1.4 Jumlah Anggota Keluarga 
Dalam Islam telah diajarkan bahwa setiap anak yang lahir telah membawa 
rezekinya sendiri-sendiri. Sehingga seberapa banyak orang didalam keluarga 
seharusnya tidak berpengaruh terhadap kondisi ekonomi suatu keluarga. Karena 
secara logika jika sebuah keluarga bertambah banyak maka Allah akan menambah 
rezeki untuk tambahan anggota keluarga yang baru.   
Jumlah anggota keluarga merupakan jumlah seluruh anggota keluarga  yang 
tinggal dalam satu atap/ rumah. Besarnya tanggungan keluarga sangat ditentukan 
oleh jumlah anggota keluarga. Semakin besar jumlah anggota keluarga, maka 
semakin banyak pula biaya hidup yang arus dikeluarkan, sebaliknya semakin sedikit 
jumlah anggota keluarga semakin sedikit pula beban yang harus ditanggung. 
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Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan 
keluarga yang harus dipenuhi. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit anggota 
keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga 
(Adiana dan Karmini, 2012). Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya 
banyak, akan mempunyai kebutuhan yang banyak pula. Semakin besar ukuran rumah 
tangga berarti semakin banyak anggota keluarga yang akhirnya membuat semakin 
besar pula beban yang harus dicukupi dalam waktu tertentu. 
Dalam keluarga terdapat anak yang harus ditanggung dan anggota-anggota 
keluarga yang cacat maupun lanjut usia, mereka tidak bisa menanggung biaya 
hidupnya sendiri sehingga mereka bergantung pada kepala keluarga dan istrinya. 
Anak-anak yang belum dewasa perlu di bantu biaya pendidikan, kesehatan, dan biaya 
hidup lainnya (Adiana dan Karmini, 2012). 
2.1.5 Lama Usaha Mustahik 
Lama usaha adalah berapa lamanya usaha yang dijalankan mustahik atau 
berapa lama pengalamannya dalam menjalankan aktivitas usahanya sehingga ada 
asumsi yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang tersebut bekerja, maka 
pengalaman yang dimiliki akan lebih banyak sehingga lebih mengetahui strategi apa 
yang harus dilakukan agar usahanya lebih maju dan pada akhirnya produktivitasnya 
pun ikut meningkat (Muda dan Arfan, 2016) 
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Ada asumsi yang menyatakan bahwa semakin lama orang tersebut bekerja 
maka ia akan semakin memahami strategi yang harus dilakukan kedepannya agar 
usahanya lebih maju sehingga berdampak pada peningkatan kesejahteraannya 
(Rakhma, 2016). Pada dasarnya lama usaha berpengaruh pada pemahaman mustahik 
terhadap kondisi dan strategi yang harus dia lakukan. Lama usaha akan membuat 
seseorang menjadi terbiasa dalam melakukan perkerjaannya dan ini akan 
mempengaruhi ketrampilannya. 
Ketrampilan merupakan modal untuk mencari keuntungan dimana keuntungan 
merupakan penyebab meningkatnya penghasilan. Dalam konsep kapitalisme setiap 
orang bisa menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan karena semua 
mekanisme diserahkan pada pasar bebas. Ajaran Islam juga bersifat positif serta 
proaktif dalam upaya manusia untuk mencari keuntungan, selama cara yang 
dilakukan tidak melanggar syaritat. Upaya mencari keuntungan merupakan 
konsekuensi dari aktivitas kerja produktif (P3EI UII Yogyakarta, 2007). 
Menurut Rofi dalam Kadim, et al., (2017) pengalaman kerja akan banyak 
berpengaruh terhadap keahlian dan ketrampilan yang dimiliki. Semakin banyak 
pengalaman seseorang dapat memperluas wawasan terhadap usaha yang 
dijalankannya, dengan demikian bisa memperkuat daya serap terhadap hal-hal baru. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Peneliti mencoba mengambil beberapa jurnal ekonomi, skripsi, maupun tesis 
terdahulu sebagai bahan perbandingan. Adapun beberapa studi yang meneliti tentang 
pengaruh beberapa faktor terhadap kesejahteraan/pendapatan mustahik penerima ZIS 
Produktif diantaranya : 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Y : Pendapatan 
mustahik setelah 
menerima ZIS 
Produktif 
X1 : Jumlah 
zakatyang diterima 
mustahik 
X2  :Jumlah angota 
keluarga. 
X3: Pendidikan 
tertinggi yang 
dimiliki mustahik. 
X4 : Usia mustahik 
yang menerima 
modal usaha. 
Agustina Mutia 
dan Anzu Elvia 
Zahara (2009), 
Persamaan data 
panel,  
Y: f (Zk, JART, 
PPZ, Us). . . . (1), 
Penyebaran angket 
kepada 143 
mustahik penerima 
zis produktif di 
BAZDA kota 
Jambi 
 
Terdapat pengaruh 
secara signifikan 
dengan derajat 
kepercayaan 
mencapai 99%. 
Jumlah zakat, 
jumlah anggota 
keluarga, usia dan 
pendidikan 
mempunyai 
hubungan positif 
terhadap 
pendapatan 
mustahik. 
Diharapkan ada 
dukungan dan 
partisipasi aktif dari 
para peneri ma 
zakat produktif 
(modal usaha) 
dalam 
mengembangkan 
usahanya, sehingga 
dana yang 
disalurkan benar-
benar dapat 
dimanfaatkan untuk 
modal usaha. 
Y :  Kesejahteraan 
Mustahik. 
X1 : Jumlah dana 
ZIS produktif 
X2 : 
pendampingan dari 
lagzis 
X3 : lama usaha 
X5 : jumlah 
anggota keluarga 
Annisa Nur 
Rakhma (2014), 
Analisis regresi 
linier berganda, 
Y = α + β1X1 + 
β2X2 + β3X3 + 
β4X4 + β5X5 + 
β6X6 + e,  
15 mustahik yang 
masih aktif dari 
Variabel jumlah 
ZIS produktif, 
pendampingan 
usaha, lama usaha, 
jumlah anggota 
keluarga, frekuensi 
ZIS produktif, dan 
umur mustahik 
secara bersama-
sama berpengaruh 
Lagzis Baitul 
Ummah sebaiknya 
tidak hanya 
menyalurkan ZIS 
produktif dalam 
bentuk modal usaha 
yang berupa uang 
tunai saja, tetapi 
juga dalam bentuk 
barang-barang 
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X6 :umur mustahik Lagzis Baitul 
Ummah Malang. 
signifikan terhadap 
kesejahteraan 
mustahik. 
Sementara itu, 
secara parsial 
hanya variabel 
frekuensi ZIS 
produktif dan umur 
mustahik yang 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kesejahteraan 
mustahik. 
produktif. Hal ini 
bertujuan 
menghindari 
penggunaan dana 
ZIS produktif untuk 
kebutuhan 
konsumtif. 
Y : Produktivitas 
usaha Mustahik 
X1 : Jumlah zakat 
yang diterima 
X2 : Umur 
produktif mustahik 
X3 : Lama usaha 
mustahik 
 
Iskandar Muda dan 
Muhammad Arfan 
(2016), Metode 
Analis 
menggunakan 
horizon waktu 
studi Cross- 
Sectional yaitu 
mengumpulkan 
data selama periode 
tertentu dalam 
rangka menjawab 
pertanyaan, jumlah 
sampel sebanyak 
59 orang yang 
terdaftar di Baitul 
Mal kota Banda 
Aceh. 
Jumlah zakat 
produktif, umur 
produktif 
mustahik, dan lama 
usaha mustahik 
secara bersama-
sama berpengaruh 
terhadap 
produktivitas usaha 
mustahik, Jumlah 
zakat produktif 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas usaha 
mustahik, Umur 
produktif mustahik 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas usaha 
mustahik, Lama 
usaha mustahik 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas usaha 
mustahik. 
Memperluas objek 
penelitian seperti 
mustahik yang 
bekerja selain 
berjualan di kios 
Y : Pendapatan 
Mustahik 
X1 : Bantuan 
Modal Usaha 
Haikal Luthfi 
Fathullah (2015), 
Menggunakan 
Model regresi 
Secara simultan, 
variabel 
independen 
meliputi bantuan 
Bantuan modal 
usaha seharusnya 
meningkatkan 
pendapatan. 
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X2 : Pelatihan 
Usaha  
X3 : 
Pendampingan 
Usaha 
bergandaY = α + 
β1X1 + β2X2 + 
β3X3 +β4X4+ e, 
sampel diambil 
dari 60 orang 
mustahik penerima 
zakat produktif 
modal usaha (X1), 
pelatihan usaha 
(X2), 
pendampingan 
usaha (X3) dan 
lama usaha (X4) 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel dependen 
yaitu pendapatan 
mustahik (Y). 
Sedangkan secara 
parsial, variabel 
independen 
meliputi bantuan 
modal usaha (X1), 
pelatihan usaha 
(X2), 
pendampingan 
usaha (X3) dan 
lama usaha (X4) 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel dependen 
yaitu pendapatan 
mustahik (Y). 
Perlunya kesesuaian 
penggunaaan 
bantuan modal 
usaha secara 
optimal baik pada 
peningkatan pada 
fungsi penerimaan. 
Hal ini dapat 
tercapai jika 
peranan lembaga 
amil zakat dalam 
program 
pendampingan 
dapat dilaksanakan 
dengan baik. 
Perlunya 
pendampingan yang 
berkelanjutan dan 
memiliki periode 
yang tetap. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Pendayagunaan zis produktifsangat bermanfaat untuk membantu kesejahteraan 
mustahik.Dengan adanya zis produktif maka mustahik (kususnya golongan fakir dan 
miskin) bisa mendapatkan akses untuk memperbaiki kesejahteraannya secara mandiri. 
Menurut penelitian Rakhma (2014) menyatakan bahwa zisproduktif sangat 
membantu dalam pengentasan kemiskinan.Sehingga diharapkan terjadi perubahan 
status mustahik menjadi muzaki.Melalui penyaluran modal beasiswa kepada para 
mustahik dirasa bisa meningkatkan kemandirian dalam mencapai kesejahteraan. 
Namun potensi yang besar dari zis ini jika tidak segera direspon dengan cepat maka 
pemanfaatan zis (khususnya penyaluran zis produktif) tidak akan maksimal. 
Sejalan dengan penelitian dan kajian teori yang dilakukan Rakhma (2014), maka 
akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh jumlah zis, jumlah anggota 
keluarga, dan lama usaha terhadap kesejahteraan mustahik dari Lazismu Sragen, 
maka disusunlah kerangaka berfikir teoritis sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Dari kerangka berfikir diatas maka hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut: 
1. Dalam peneltian yang dilakukan oleh Sartika (2008) dengan judul “Pengaruh 
Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ 
Yayasan Solo Peduli Surakarta” menyatakan bahwa jumlah ZIS produktif 
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik. 
Zakat yang diterima akan digunakan sebagai modal. Sehingga semakin besar 
modal yang dimiliki maka produktifitas juga akan semakin meningkat.Begitu 
juga jika modal yang dimiliki kecil maka kemampuan produktifitasnya juga 
akan semakin kecil. 
H1 :Jumlah ZIS Produktif  berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. 
Jumlah ZIS yang diterima 
Mustahik 
Jumlah anggota keluarga 
Mustahik 
Lama usaha Mustahik 
Kesejahteraan  
ekonomi 
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2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mutia dan Zahara(2009) dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Ekonomi 
Mustahik melalui Pemberdayaan Zakat (Studi Kasus PenyaluranZakat 
Produktif/ Modal Usaha pada Bazda Kota Jambi)” menyatakan bahwa jumlah 
anggota keluarga berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. Semakin 
besar jumlah anggota keluarga maka semakin besar pula beban konsumsi 
yang harus dikeluarkan. 
H2 :JumlahAnggotaKeluarga berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik 
3. Dalam peneltian yang dilakukan oleh Muda dan Arfan (2016) dengan judul 
“Pengaruh Jumlah Zakat Produktif, Umur Produktif Mustahik, dan Lama 
Usaha Mustahik terhadap Produktivitas Usaha Mustahik (Studi pada Baitul 
Mal Kota Banda Aceh)” menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh 
terhadap kesejahteraan mustahik. Lama usaha berpengaruh terhadap skil yang 
dimikili oleh mustahik, semakin lama usaha seseorang maka skill yang 
dimiliki juga akan meningkat. 
H3 : Lama usaha mustahik berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik.  
. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini dimulai dari bulan 
Januari 2018 sampai selesai.Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian di Lazismu 
Sragen.Sedangkan untuk lingkup pembahasan yaitu pada pendayagunaan ZIS 
produktif terhadap kesejahteraan mustahik penerima Bina Ekonomi Keluarga 
Amanah (BIEKA) yang merupakan program penyaluran ZIS produktif dari Lazismu 
Sragen.Penelitian ini dilakukan pada mustahik penerima Bina Ekonomi Keluarga 
Amanah (BIEKA). 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Kuantitatif karena penelitian ini 
membahas mengenai bentuk dan pengelolaan ZIS produktif pada Lazismu Sragen. 
Dengan menggunakan metode filsafat positivisme yang dilandasi bahwa suatu gejala 
itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat) 
(Sugiyono, 2015).Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Jadi 
dalam penelitian ini variabel yang akan diuji adalah pengaruh dari jumlah ZIS yang 
diterima, jumlah anggota keluarga, dan lama usaha terhadap pendapatan mustahik.  
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:Obyek /Subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua mustahik penerima Bina Ekonomi Keluarga Amanah 
(BIEKA) dari Lazismu Sragen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Lazismu Sragen jumlah mustahik penerima 
program Bina Ekonomi Keluarga Amanah (BIEKA) adalah sebanyak 50 orang 
mustahik. Populasi dari penelitian ini adalah semua mustahik penerima Bina 
Ekonomi Keluarga Amanah (BIEKA) yaitu berjumlah 50. Jumlah anggota sampel 
sering dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlah sampel yang diharapkan bisa 100% 
mewakili populasi adalah sama dengan anggota populasi itu sendiri (Sugiyono, 
2015). Sehingga dalam penelitian ini semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel, maka teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
angket/kuesioner yang dibagikan. Data primer dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari responden yang menjadi mustahik Bina Ekonomi Keluarga 
Amanah (BIEKA) Lazismu Sragen Surakarta, serta wawancara yang dilakukan 
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dengan pihak Lazismu Sragen maupun responden guna mendukung teknik 
kuesioner. Kuesioner pada penelitian ini disajikan pada lampiran. 
2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, seperti data dari 
BAZNAS, Badan Pusat Statistik Indonesia, penelitian terdahulu, buku 
referensi, bahan pustaka dan artikel-artikel yang relevan dengan penelitian ini 
yang bersumber dari internet. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data, yaitu : 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data yang diambil dari jejak-jejak yang telah 
didokumentasikan oleh Lazismu Sragen, seperti majalah dan buku profil Lazismu 
Sragen. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur digunakan untuk mendapatkan data yang berasal dari penelitian 
terdahulu, teori-teori yang mendukung penelitian, dan data pendukung lainnya. 
3. Wawancara  
Wawancara merupakan sesitanya jawab secara langsung bersama Lazismu 
Sragen maupun dengan responden yang telah ditunjuk. Wawancara digunakan 
untuk mengetahui pendapat, penilaian, dan mengetahui bagaimana perkembangan 
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Lazismu Sragen itu sendiri. Wawancara juga berguna untuk membantu teknik 
kuesioner. 
4. Kuesioner  
Kuesioner digunakan untuk survei dengan membagikan angket kepada 52 
responden secara langsung yang dipilih dari mustahik penerima ZIS produktif Bina 
Ekonomi Keluarga Amanah (BIEKA) Lazismu Sragen.Kuesioner yang disusun 
menggunakan skala rasio. Skala rasio adalah pengukur data yang menghasilkan data 
yang memiliki makna nol. Skala rasio adalah interval yang memiliki nilai nol atau 
ketiadaan (Ferdinand, 2014). 
Skala rasio menunjukkan jumlah-jumlah yang sebenarnya dari suatu variabel. 
Contohnya adalah meteran air, timbangan, mata uang, dan lain lain (Sangadji dan 
Sopiah, 2013). Skala rasio menunjukan data yang telah mempunyai satuan yang 
jelas dan tetap. 
3.6 Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu : 
1. Variabel Independen(X) 
Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen.Variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah ZIS produktif 
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sebagai (X1), jumlah anggota keluarga sebagai (X2), dan lama usaha mustahik 
sebagai (X3). 
2. VariabelDependen (Y) 
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen 
adalah kesejahteraan mustahik. 
 
Tabel 3.1 
Identifikasi Variabel Penelitian 
 
Variabel Indikator Skala Sumber Data 
Jumlah ZIS Produktif 
(Variabel 
Independen) 
X1 
Besarnya ZIS 
Produktif yang 
Diterima 
Mustahik 
Rasio -Kuesioner 
-Dokumen 
-Wawancara 
Jumlah Anggota 
Keluarga 
(Variabel 
Independen) 
X2 
Seluruh Anggota 
Keluarga yang 
Tinggal Satu 
Rumah 
Rasio -Kuesioner 
 
Lama Usaha 
(Variabel 
Independen) 
X3 
Lama Usaha 
Mustahik  
Rasio  -Kuesioner 
 
Pendapatan Mustahik 
(Variabel Dependen) 
Y 
Pendapatan 
Usaha Mustahik 
per-Bulan 
 
Rasio  -Kuesioner 
 
Sumber : Rakhma (2017) 
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3.7 Definisi Operasional Penelitian 
Definisi operasional variabel merupakan faktor-faktor yang digunakan dalam 
penelitian, yang dirumuskan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati, dalam 
penelitian ini definisi operasional variabel dijelaskan sebagai berikut : 
3.7.1. Variabel Bebas Jumlah ZIS Produktif (X1) 
Jumlah ZIS produktif merupakan jumlah dana yang diterima dalam frekuensi 
waktu tertentu. Indikator dari jumlah ZIS yang diterima adalah besarnya ZIS yang 
diterima oleh mustahik.Jika diberikan dalam bentuk aset maka dihitung dari biaya 
yang digunakan untuk membeli aset tersebut. 
3.7.2. Variabel Bebas Jumlah Anggota Keluarga (X2) 
Jumlah anggota keluarga merupakan jumlah orang yang menjadi tanggungan dari 
mustahik baik itu orang tua, anak, istri, saudara, dan yang lainnya.Indikator yang 
digunakan adalah seluruh anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah atau masih 
dalam satu komplek rumah yang saling berdekatan. 
3.7.3. Variabel Bebas Lama Usaha (X3) 
Variabel lama usaha terkait masalah waktu sejak memulai usaha maupun sejak 
mendapat dana ZIS dari Lazismu Sragen sampai saat ini. indikator yang digunakan 
untuk variabel ini adalah Lama usaha mustahik. Lama usaha merupakan berapa lama 
mustahik melakukan usahanya dari awal sampai saat ini. lama usaha dihitung dalam 
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periode waktu tahunan pertanggal dimulai dari tanggal mustahik tersebut memulai 
usahanya. 
Ada beberapa mustahik yang mendapat dana kemudian tidak diberi dana 
selanjutnya oleh Lazismu Sragen dikarenakan dua penyebab yaitu, kegagalan usaha 
atau usaha mustahik sudah berkembang sehingga meningkatkan statusnya menjadi 
bukan mustahik. Lama mendapat dana ini diambil dari frekuensi berapa kali dalam 
setahun mustahik menerima ZIS produktif. 
 
3.7.4. Variabel Terikat Pendapatan Mustahik (Y1) 
Pendapatan merupakan keuntungan yang didapatkan oleh mustahik dari usaha 
yang dilakukannya. Dimana ketika mustahik sudah mandiri dan mampu mencukupi 
kebutuhannya maka bisa dikatakan apakah penyaluran zis produktif tersebut sudah 
sesuai dengan harapan dari Lazismu Sragen. Indikator yang digunakan dalam variabel 
pendapatan mustahik adalah pendapatan dari usaha mustahik perbulan. 
3.8 Teknik Analisis data 
Menurut Sugiyono (2015) dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data yang 
digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis.Analisis data juga digunakan untuk mengetahui hubungan antar 
variabel beserta pengaruhnya baik secara simultan maupun parsial. 
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3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan fenomena atau 
karakteristik dari data, karakteristik yang digambarkan adalah karakteristik 
distribusinya (Jogiyanto, 2008). Statistik deskriptif merupakan analisa yang dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik 
deskriptif bisa digunakan untuk data yang diolah dari keseluruhan populasi maupun 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2010) 
3.8.1 Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel residual dalam regresi 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Terdapat dua cara untu mengetahui residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 
2011). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan statistik parametris 
karena data yang diuji berbentuk rasio (Sugiono, 2010). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Suatu model 
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regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai toleransi > 0,10 atau nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau Variance 
Inflation Factor (VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ketidak samaan varians dari 
residual. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara ini 
adalah cara yang tidak normal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Septin, 2015). 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel terikat. Dengan kata lain menyatakan bahwa 
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2011). 
Ketika F hitung< F tabel maka  variabel independen secara bersama-sama tidak 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Sebaliknya ketika F hitung > F 
tabel maka variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. 
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Selain itu hasil uji F bisa diketahui dengan melihat probabilities values. 
Probabilities value > derajat keyakinan (0,05) maka variabel independen secara 
bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.Probabilities 
value < derajat keyakinan (0,05) maka variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan dapat dilihat dari membandingkan t hitung dengan t 
tabel.Apabila t hitung < t tabel maka artinya tidak adapengaruh signifikan dari 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependent. Jika  hitung > t 
tabel maka artinya ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen. 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, dimana 
analisis ini digunakan untuk menggambarkan lebih dari satu variabel indepeden 
(Sugiyono, 2011). Rumusan persamaan regresi yang didasarkan pada hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
  
 Y = a + b1X1  + b2X2 + b3X3 + e 
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Dimana : 
Y = Pendapatan mustahik. 
a = konstanta. 
b1 = Besarnya pengaruh jumlah ZIS yang diterima mustahik terhadap 
pendapatan 
b2 = Besarnya pengaruh jumlah keluarga terhadap pendapatan mustahik. 
b3 = Besarnya pengaruh lama usaha terhadap pendapatan mustahik. 
X1 = Jumlah ZIS yang diterima mustahik. 
X2 = Jumlah anggota keluarga yang ditanggung mustahik. 
X3 = Lama usaha yang dilakukan mustahik 
e = pengganggu. 
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji T) 
Ujistatistik T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. Uji T 
dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan dua nilai rata-rata dengan 
standar error dari perbedaan rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-
rata dua sampel (Ghozali, 2011).  
Untuk melihat hasil uji T bisa dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel. Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak.Artinya tidak 
ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
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ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Selain itu juga bisa Melihat probabilities values Probabilities 
value > derajat keyakinan (0,05) maka Ho diterima atau Ha ditolak. Artinya tidak 
ada pengaruh signifikan dari variabel bebas secara individual terhadap variabel 
tergantung.
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lazismu Sragen 
4.1.1 Latar Belakang Lazismu 
Lazismu merupakan kepanjangan dari Lemba Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh 
Muhammadiyah. Lazismu adalah lembaga amil zakat tingkat nasional yang 
berkhidmad dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara 
produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. 
Lazismu didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya 
dikukuhkan oleh mentri agama Republik Indonesia sebagai lembaga amil zakat 
nasional melalui SK NO. 457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya 
Undang-Undang Zakat Nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 
tahun 2014, dan Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 333 tahun 
2015. Lazismu sebagai amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK 
Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 730 tahun 2016. 
Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, fakta 
Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, kebodohan 
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dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan 
sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. 
Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan 
sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai 
negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, 
infaq dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum 
dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi 
dampak yang signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada. 
Berdirinya Lazismu dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan 
manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari 
penyelesai masalah (problemsolver) sosial masyarakat yang terus berkembang. 
Dengan budaya kerja amanah, professional dan transparan, Lazismu berusaha 
mengembangkan diri menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring waktu, 
kepercayaan publik semakin menguat. 
Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, Lazismu senantiasa menproduksi 
program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan 
dan problem sosial masyarakat yang berkembang.Saat ini, Lazismu telah tersebar 
hampir di seluruh Indonesia yang menjadikan program-program pendayagunaan 
mampu menjangkau seluruh wilayah secara cepat, fokus dan tepat sasaran. 
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4.1.2 Visi dan Misi Lazismu 
1. Visi 
“Menjadi amil zakat yang terpercaya” 
2. Misi 
a. Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan transparan 
b. Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif; 
c. Optimalisasi pelayanan donatur 
4.1.3 Program-Program Lazismu 
1. Pendidikan 
a. Beasiswa 
Beasiswa merupakan salah satu program unggulan dari Lazismu Sragen 
dimana terdapat dua program yaitu beasiswa sang surya dan mentari. Yang 
membedakan keduanya adalah beasiswa Sang Surya diperuntukkan bagi 
mahasiswa atau dalam perguruan tinggi sedang untuk beasiswa Mentari 
dialokasikan kepada anak-anak yang masih sekolah.  
Beasiswa sang surya terdapat tiga paket bantuan kepada para mahasiswa 
tergantung kebutuhan dari mahasiswa itu sendiri mulai dari bantuan 
operasional pembangunan, bantuan biaya hidup, dan biaya penyelesaian tugas 
akhir. Beasiswa mentari juga mempunyai tiga paket donasi sesuai kebutuhan 
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siswa yaitu bantuan perlengkapan sekolah, SPP, dan bantuan khusus bagi 
siswa dari program keahlian atau SMK. 
b. Trensains 
Program trensains merupakan program pengembangan pendidikan 
muhammadiyah yang menggabungkan konsep pesantren dengan ilmu 
pengetahuan. Nama trensains sendiri diambil dari kata pesantren dan sains. Ini 
merupakan program wakaf untuk pembangunan sarana pendidikan sekolah 
dengan konsep trensains. 
c. Peduli Guru 
Peduli guru merupakan program yang digunakan untuk memberikan perhatian 
kepada guru honorer yang kesejahteraanya masih perlu diperhatikan lagi. 
Khususnya tenaga pengajar dilingkungan Muhammadiyah dan Aisiyah. 
2. Kesehatan 
Kesehata  merupakan bantuan sosial yang diberikan kepada masyarakat yang 
sedang dalam tahap pengobatan dan memiliki kendala dalam pembiayaan. 
Selain itu Lazismu juga berusaha memberikan pelayanan kepada masyarakat 
melalui ambulan gratis dan puskesmas keliling. 
3. Ekonomi 
a. BIEKA (Bina Ekonomi Keluarga Amanah) 
Bina ekonomi keluarga amanah (BIEKA) merupakan salah satu bentuk 
penyaluran zakat secara poduktif guna meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat dengan harapan bisa mengubah status mustahik menjadi muzaki. 
Penyaluran BIEKA diberikan dalam bentuk modal usaha kepada mustahik 
yang  mempunyai usaha ataupun ide untuk berwira usaha. Dalam program ini 
mustahik haruslah mendaftarkan diri kepada Lazismu untuk kemudian 
diseleksi dan dipastikan bahwa dia berhak menerima bantuan modal dari 
Lazismu Sragen.  
Pengajuan program bieka hanya dengan cara mengumpulkan fotokopi KTP 
dan KK kepada Lazismu Sragen dan selanjutnya akan diseleksi kembali oleh 
Lazismu Sragen dengan berbagai pertimbangan.  
b. Santunan Simbah Sepuh 
Santunan simbah sepuh diberikan kepada simbah atau orang yang sudah 
berusia lanjut sehingga dia tidak mampu mencari nafkah sendiri. Penyaluran 
ini lebih bersifat konsumtif. Yang menerima dana pentasyarufan ini juga tidak 
sembarangan kepada orang yang berusia lanjut melainkan tetap menggunakan 
dasar penyaluran zakat kepada 8 asnaf. 
c. Kemanusiaan 
masalah umat ini haruslah dilihat secara global termasuk dalam penyaluran 
zakat itu sendiri. Lazismu sragen juga peduli terhadap konflik yang bersifat 
global seperti konflik rohingya, suriah, palestina, dan lainnya. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Karakteristik Responden 
Pada bagian ini diuraikan karakteristik responden yang diambil dari 
mustahik penerima zis poduktif Lazismu Sragen berdasarkan pendapatan 
usaha, jumlah zis yang diterima, jumlah keluarga dan lama usaha. Secara 
ringkas, karakteristik mustahik dapat diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden 
No Karakteristik 
Mustahik 
Klasifikasi Jumlah Presentase 
1. Jumlah zis yang 
diterima 
1jt (kecil) 24  48% 
1,5 jt (sedang) 16 32 % 
2,5 jt (besar) 10  20% 
2. Jumlah anggota 
keluarga 
<4 (kecil) 19 38% 
5-6 (sedang) 24 48% 
>7 (besar) 7 14% 
3. Lama usaha <2 tahun 15 30% 
3-4 tahun 24 48% 
>5 tahun 11 22% 
4. Pendapatan 900 ribu 9 18% 
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mustahik 1,5-3 juta 40 80% 
4,5 juta 1 2% 
 
4.2.2 Uji Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepad 50 responden 
maka akan dapat diketahui gambaran umum mengenai variabel penelitian 
yang terdiri dari kesejahteraan mustahik, jumlah zis yang diterima, jumlah 
anggota keluarga, dan lama usaha. Berikut ini disajikan statistik deskriptif 
untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.2 
Hasi statistik deskriptif 
Variabel  Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Y 900, 00 4500, 00 1947,00 780, 00589 
X1 1000, 00 2500, 00 1450, 00 573, 65637 
X2 3, 00 8, 00 5, 0200 1, 37753 
X3 2, 00 5, 00 3, 3600 1, 13856 
 Sumber : data diolah dari spss 2018 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa berkaitan dengan variabel 
kesejahteraan mustahik penerima zis produktif Lazismu Sragen yang diukur 
dengan pendapatan perbulan mustahik perbulan memiliki rata-rata sebesar 1947 
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(atau dalam rupiah 1 947 000) hal ini dapat dikategorikan bahwa mustahik 
penerima zis produktif  lazismu sragen cukup sejahtera. 
Jumlah zis yang diterima mustahik berkisar antara 1000-2500 (atau dalam 
rupiah 1 000 000-2 500 000) adapun rata-rata jumlah zis yang diterima sebesar 
1450,00 (atau dalam rupiah 1 450 000) sehingga dapat dinyatakan bahwa jumlah 
zis yang diterima merupakan jumlah yang cukup untuk membantu permodalan 
mustahik sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
Jumlah keluarga mustahik penerima zis produktif berkisar antara 3- 8 
orang. Adapun rata-rata jumlah keluarga sebesar 5, 0200 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa jumlah keluarga (yang harus ditanggung) oleh mustahik cukup 
besar sehingga membutuhkan biaya konsumsi yang tinggi seiring meningkatnya 
jumlah anggota keluarga. 
Dilihat dari lama usaha mustahik dari 50 responden yang diteliti memiliki 
usaha selama 2-5 tahun. Secara rata-rata lama usaha mustahik penerima zis 
produktif Lazismu Sragen sebesar 3, 3600 hal ini menunjukkan bahwa mustahik 
sudah menjalankan usahanya selama lebih dari 1 tahun. Sehingga lama usaha 
mustahik dapat dikategorikan lama dan seharusnya skill yang dipunyai sudah 
mumpuni. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji normalitas 
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Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang 
digunakan yaitu dengan pendekatan kolmogorov swirnof. Data akan 
terdistribusi normal jika nilai sig > 0,05 artinya jika data mempunyai nilai 
sig< 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi secara normal. 
Tabel 4.3 
Hasil uji normalitas data 
 
Sumber : Data diolah dari spss, 2018. 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diperoleh nilai asyimp.sig.(2-tailed) 
sebesar 0, 672. Sehingga 0, 672> 0,05 menunjukkan bahwa data yang diuji 
terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Suatu model 
regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai toleransi > 0,10 atau 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau Variance 
Inflation Factor (VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.4 
Hasil uji multikolinearitas data 
 
Sumber : data diolah dari spss, 2018 
Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas data di atas diperoleh nilai 
tolerance dari variabel jumlah ZIS yang diterima sebesar 0, 758, variabel jumlah 
anggota keluarga sebesar 0,735, dan variabel lama usaha sebesar 0, 690. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyai nilai tolerance > 0,1. 
Sedang dari nilai VIF menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyai 
nilai VIF< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa data memenuhi uji asumsi klasik 
multikolinearitas dan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ketidak samaan varians dari 
residual. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Cara ini adalah cara yang tidak normal, akan tetapi dapat digunakan sebagai 
indikator adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik 
menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Gambar 4. 1 
Hasil uji heteroskedastisitas data
 
Sumber : Data Diolah dari SPSS, 2018. 
Dari hasil uji heteroskedastisitas scatterplot diatas menunjukkan bahwa 
titik-titik pada grafik tersebut menyebar kesegala arah dan tidak membentuk pola 
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tertentu secara jelas. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa data tidak terdapat 
heteroskedastisitas dan data sudah memenuhi uji asumsi klasik 
heteroskedastisitas. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji f 
Ketika F hitung< F tabel maka  variabel independen secara bersama-sama 
tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Sebaliknya ketika F 
hitung > F tabel maka variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
Selain itu hasil uji F bisa diketahui dengan melihat probabilities values. 
Probabilities value > derajat keyakinan (0,05) maka variabel independen secara 
bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
Probabilities value < derajat keyakinan (0,05) maka variabel independen secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
Tabel 4. 5 
Hasil uji F 
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Sumber : Data Diolah dari SPSS, 2018. 
Dari hasil uji ANOVA (Analysis of Varians) menunjukkan bahwa nilai f 
hitung sebesar 22, 015 dan nilai f tabel dari df= 3 dan df= 46 dengan tingkat 
signifikansi 0,05 adalah 2, 81. Hal ini berarti  f hitung> f tabel dengan angka 22, 
015> 2,81 dan nilai signifikansi menunjukkan angka 0,00<0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa jumlah zis yang diterima, jumlah anggota keluarga dan lama 
usaha secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan 
mustahik.   
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinan dapat dilihat dari membandingkan t hitung dengan t 
tabel. Apabila t hitung < t tabel maka artinya tidak ada pengaruh signifikan dari 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependent. Jika  hitung > 
t tabel maka artinya ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.6 
Hasil uji R
2 
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Sumber : data diolah dari spss, 2018 
Dari tabel uji R
2 
diatas dapat diketahui bahwa nilai Ajusted R Square 
sebesar 0, 563 atau 56,3 % yang artinya pengaruh jumlah zis yang diteima, 
jumlah anggota keluarga dan lama usaha terhadap kesejahteraan dapat dijelaskan 
sebesar 56,3 %  sedangkan sisanya 43,7 % dipengaruhi oleh variabel-varabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
4.2.5 Uji Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda. Regresi 
berganda merupakan pengujian secara empiris untuk mencari hubungan pengaruh 
antara variabel yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. 
Tabel 4.7 
Hasil regresi berganda 
 
Sumber : Data Diolah dari SPSS, 2018 
 Dari output pengolahan data diatas maka dapat dirumuskan persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
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Y = -153, 771+ 0, 419+ 64, 440+ 347, 996 + e 
Maka interpretasi dari regresi linier berganda tersebut adalah : 
1. a = -153, 771 menyatakan bahwa jumlah zis yang diterima, jumlah anggota 
keluarga dan lama usaha dianggap konstan maka atau tidak mengalami 
perubahan maka kesejahteraan mustahik sebesar -153, 771 
2. b1 = 0, 419 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin jumlah zis yang 
diterima maka akan meningkatkan kesejahteraan mustahik sebesar 0, 419. 
3. b2 = 64, 440 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin jumlah keluarga 
maka akan meningkatkan kesejahteraan mustahik sebesar 64, 440. 
4. b3 = 347, 996 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin lama usaha maka 
akan meningkatkan kesejahteraan mustahik sebesar 347, 996 
Variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kesejahteraan 
mustahik dapat dilihat dari semakin besar nilai koefisien regresi maka semakin 
dominan variabel tersebut berpengaruh. Jika dilihat dari ketiga variabel 
independen diatas maka variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 
kesejahteraan mustahik adalah variabel lama usaha.  
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4.2.6 Uji Hipotesis (Uji T) 
Tabel 4.8 
Hasil uji t 
 
Sumber : data diolah dari spss, 2018 
Berdasarkan data diatas maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesis pertama menyatakan Ha = diduga Jumlah ZIS Produktif 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. Dari tabel dapat diketahui 
bahwa t hitung sebesar 2, 834 sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung > t 
tabel. Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,007< 0, 05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 
pengaruh antara variabel jumlah zis yang diterima terhadap kesejahteraan 
mustahik. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan Ha = diduga JumlahAnggotaKeluarga 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. Dari tabel dapat diketahui 
bahwa t hitung 1,033 sebesar  sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung < t 
57 
 
 
tabel. Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,307> 0, 05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ha ditolak dan H0 diterima artinya tidak terdapat 
pengaruh antara variabel jumlah anggota keluarga terhadap kesejahteraan 
mustahik. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = diduga lama usaha mustahik 
berpengaruh terhadap pendapatan mustahik. Dari tabel dapat diketahui bahwa 
t hitung sebesar 4, 467 sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung > t tabel. 
Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,00< 0, 05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh 
antara variabel lama usaha terhadap kesejahteraan mustahik. 
1. Pembahasan Hasil Analis Data 
Dari hasil pengolahan data dengan regresi berganda dengan persamaan 
sebagai berikut :  
Y = -153, 771+ 0, 419+ 64, 440+ 347, 996 + e 
Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut maka dapat dijelaskan : 
1. Koefisien regresi variabel jumlah zis yang diterima (X1) sebesar 0, 419 atau 
41, 9 %  menyatakan bahwa setiap penambahan jumlah zis yang diterima 
sebesar 100 % maka akan meningkatkan kesejahteraan mustahik sebesar 41, 
9%. Dan sebaliknya, jika jumlah zis yang diterima mengalami pengurangan 
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sebesar 100 % maka kesejahteraan mustahik akan mengalami penurunan 
sebesar 41,9 %. 
2. Koefisien regresi variabel jumlah keluarga (X2) sebesar 64,440 atau 6,444  %  
menyatakan bahwa setiap penambahan jumlah keluarga sebesar 100 % maka 
akan meningkatkan kesejahteraan mustahik sebesar 6,444 %. Dan sebaliknya, 
jika jumlah zis yang diterima mengalami pengurangan sebesar 100 % maka 
kesejahteraan mustahik akan mengalami penurunan sebesar 6,444 %. 
3. Koefisien regresi variabel lama usaha (X3) sebesar 347, 996  atau 34,7996 %  
menyatakan bahwa setiap penambahan lama usaha sebesar 100 % maka akan 
meningkatkan kesejahteraan mustahik sebesar 34, 7996%. Dan sebaliknya, 
jika jumlah zis yang diterima mengalami pengurangan sebesar 100 % maka 
kesejahteraan mustahik akan mengalami penurunan sebesar 34,7996 %. 
Variabel independen yang paling dominan mempengaruhi variabel 
dependen dapat dilihiat dari nilai koefisien regresi, semakin besar nilai koefisien 
regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. Dilihat dari ketiga 
variabel diatas variabel yang memiliki nilai koefisien paling besar adalah lama 
usaha dengan nilai 34, 7996 % . sehingga dapat dikatakan bahwa variabel lama 
usaha merupakan yang paling dominan dalam mempengaruhi kesejahteraan 
mustahik. 
Berdasarkan pembuktian hipotesis dengan menggunakan uji t maka dapat 
disimpulkan : 
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4.3.1 Pengaruh Jumlah ZIS yang Diterima terhadap Kesejahteraan 
Ekonomi Mustahik  
Hipotesis yang pertama menyatakan Ha = diduga jumlah ZIS Produktif 
berpengaruhterhadap kesejahteraan mustahik. Dari tabel dapat diketahui bahwa t 
hitung sebesar 2, 834 sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung > t tabel. 
Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,007< 0, 05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh antara 
variabel jumlah zis yang diterima terhadap kesejahteraan ekonomi mustahik. 
Menurut Rakhma (2014) kesejahteraan dapat dillihat melalui pendapatan 
mustahik. Sehingga indikator dari kesejahteraan adalah pendapatan dari mustahik 
itu sendiri. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa jumlah zis yang diterima 
ternyata merupakan variabel yang signifikan dalam mempengaruhi kesejahteraan 
mustahik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Sartika (2008) 
dan juga penelitian Muda dan Arfan (2016) yang menyatakan bahwa jumlah ZIS 
produktif berpengaruh positif terhadap kesejahteraan  mustahik. Sehingga 
semakin besar jumlah zis yang diterima maka semakin besar pula tingkat 
kesejahteraan.  
Oleh karena itu maka penyaluran zis produktif dari Lazismu Sragen bisa 
dtingkatkan baik dalam jumlah penyaluran maupun jumlah mustahik. Dengan 
cara memaksimalkan pos penyaluran produktif yang selama ini masih lebih kecil 
dibandingkan dengan penyaluran yang bersifat konsumtif. 
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4.3.2 Pengaruh Jumlah Keluarga terhadap Kesejahteraan Ekonomi 
Mustahik 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa = diduga JumlahAnggotaKeluarga 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. Dari tabel dapat diketahui bahwa t 
hitung 1,033 sebesar  sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung < t tabel. 
Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,307> 0, 05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ha ditolak dan H0 diterima. 
Menurut Rakhma (2014) untuk megukur jumlah keluarga bisa dilihat dari 
indikator berapa banyak jumlah anggota keluarga yang ditanggung oleh mustahik. 
Sehingga dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
variabel jumlah anggota keluarga terhadap kesejahteraan mustahik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhma (2014) yang menyatakan bahwa 
variabel jumlah keluarga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kesejahteraan ekonomi mustahik. 
Menurut peneliti hal tersebut bisa terjadi karena beberapa hal yaitu dana zis 
yang diterima dan digunakan sebagai modal justru digunakan untuk kebutuhan 
konsumtif sehingga dana tersebut tidak sepenuhnya digunakan sebagai modal. 
Menurut Adiana dan Karmini (2012) jumlah keluarga sangat menentukan jumlah 
kebutuhan. Semakin besar jumlah anggota keluarga maka semakin besar pula 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu maka dalam penyaluran zis 
61 
 
 
produktfif lazismu haruslah cermat dalam memahami kebutuhan yang paling 
dibutuhkan oleh mustahik karena bisa saja hal itu tidak tepat. 
4.3.3 Pengaruh Lama Usaha terhadap Kesejahteraan Ekonomi Mustahik 
Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = Lama usaha mustahik berpengaruh 
terhadap kesejahteraan mustahik.Dari tabel dapat diketahui bahwa t hitung 
sebesar 4, 467 sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung > t tabel. Sedangkan 
jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,00< 0, 05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ha diterima dan H0 ditolak.  
Menurut Rakhma (2014) lama usaha bisa diketahui dari berapa lama mustahik 
melakukan usaha tersebut. Sehingga dalam penelitian ini ditemukan bahwa lama 
usaha berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muda dan Arfan (2016) yang 
menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. 
Oleh karena itu pembinaan dan pemantauan sebaiknya dilakukan untuk 
memantau kondisi usaha mustahik. Maka diharapkan ketika usaha mustahik 
semakin berkembang bisa menjadi mitra dari Lazismu Sragen. Selain itu juga 
ketika usaha mustahik mengalami penurunan dikarenakan pengelolaan maka 
Lazismu bisa memberikan saran dan pembinaan secara lebih mendalam agar tidak 
menimbulkan dampak yang lebih buruk lagi. 
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BAB V 
PENUTUP 
5. 1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah zis yang 
diterima, jumlah anggota keluarga dan lama usaha terhadap kesejahteraan 
mustahik dan untuk mengetahui pengaruh terbesar dari ketiga variabel 
independen tersebut. Dari rumusan masalah yang diajukan, maka analisis data 
yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hipotesis yang pertama menyatakan Ha = diduga jumlah zis Produktif 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. Dari tabel dapat diketahui 
bahwa t hitung sebesar 2, 834 sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung > t 
tabel. Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,007< 0, 05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 
pengaruh antara variabel jumlah zis yang diterima terhadap kesejahteraan 
mustahik. Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah zis yang diterima 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa = diduga Jumlah Anggota Keluarga 
berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. Dari tabel dapat diketahui 
bahwa t hitung 1,033 sebesar  sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung < t 
tabel. Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,307> 0, 05 maka 
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dapat diketahui bahwa ha ditolak dan H0 diterima. Sehingga kesimpulan yang 
didapatkan adalah jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = Lama usaha mustahik berpengaruh 
terhadap kesejahteraan mustahik. Dari tabel dapat diketahui bahwa t hitung 
sebesar 4, 467 sedangkan t tabel sebesar 1, 679 jadi t hitung > t tabel. 
Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,00< 0, 05 maka dapat 
dikatakan bahwa ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga kesimpulan yang 
didapatkan adalah variabel lama usaha mustahik berpengaruh terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
5. 2  Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan dalam penggunaan variabel, hanya dengan tiga variabel saja 
yaitu jumlah zis yang diterima, jumlah anggota keluarga, dan lama usaha. 
Sehingga masih banyak variabel-variabel lain yang kemungkinan 
mempengaruhi kesejahteraan mustahik. 
2. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi.  
5. 3 Saran-Saran  
Dari hasil analisis data dan pembahasan maka terdapat saran yang 
diberikan yaitu : 
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1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel yang lebih banyak 
yang mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan mustahik. Sehingga 
nantinya didapatkan hasil penelitian yang lebih kuat terutama pengaruhnya 
terhadap kesejahteraan mustahik. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan model yang lebih baik 
dalam setting yang berbeda dengan memperluas sampel dan lokasi. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusuna
n Proposal 
 x x x x                
2. Konsultasi X x   x    x x x x  x x      
3. Revisi 
Proposal 
         x x          
4. Pegumpula
n Data 
          x x         
5. Analisis 
Data 
           x x        
6. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
           x x x       
7. Pendafatra
n 
Munaqasah 
             x       
8. Munaqasah                   x  
9. Revisi 
Skripsi 
                  x x 
 
70 
 
Lampiran 2  
KUESIONER PENELITIAN 
Pengaruh Jumlah ZIS yang Diterima, Jumlah Anggota Keluarga, dan Lama Usaha 
Mustahik terhadap Kesejahteraan Ekonomi 
(Studi pada Lazismu Sragen) 
 
Assalammualaikum Wr. Wb. 
Bersama dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu Saudara/Saudari 
untuk memberikan pendapat/jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini.Atas 
bantuan dan kerjasama yang telah Bapak/Ibu Saudara/Saudari berikan, saya 
mengucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
  Hormat Saya 
   
  Dani Rohman 
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A. IdentitasResponden 
1. Nama Lengkap : 
2. Jenis Kelamin : Laki-laki (    )             Perempuan (    ) 
3. Usia 
a. 20 – 30 tahun   c.  40 – 50 tahun 
b. 31 – 40 tahun   d.  >50 tahun 
4. Pendidikan 
a. Akademi/PT   c.  SLTP 
b. SLTA    d.  SD 
5. Jenis Usaha  : 
B. PetunjukPengisian 
1. Mohon bantuan dan kesedian saudara untuk menjawab seluruh pertanyaan 
yang ada. 
2. Mohon menjawab dengan jujur sesuai dengan hati nurani dan kondisi yang 
ada. 
3. Kerahasiaan identitas dijamin sepenuhnya oleh peneliti dan pengisian 
kuesioner ini murni hanya untuk kepentingan penelitian semata. 
4. Mohon mengikuti petunjuk pengisian dalam setiap pertanyaan. 
C. DaftarPertanyaan 
1. Jumlah ZIS yang diterima 
a. Berapa jumlah ZIS yang saudara terima dalam sekali waktu  (jika dalam 
bentuk aset maka harga dari aset tersebut) ? 
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Jawaban :……………………………………………(sebutkan nama aset) 
b. Berapa kali saudara menerima ZIS produktif dalam satu tahun ? 
Jawaban :……………………………………………./tahun 
2. Jumlah anggota keluarga 
Berapa jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan saudara saat ini ? 
No. Nama Anggota 
Keluarga 
Status 
Dalam 
Keluarga 
Umur Pendidikan 
Terakhir 
Pekerjaan 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
 
3. Lama usaha 
Sejak kapan saudara memulai usaha ini ? 
Jawaban :……………………………. 
4. Kesejahteraan mustahik 
Berapa pendapan saudara selama satu bulan ? 
Jawaban :………………………………
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Lampiran 3 
Rekapitulasi Data Penelitian 
NO 
Jumlah zis 
yang diterima 
(rupiah) 
Jumlah 
anggota 
keluarga 
(orang) 
Lama 
usaha 
(tahun) 
Pendapatan 
perbulan mustahik 
(rupiah) 
1 1000 000 3 2 900 000 
2 1000 000 4 2 900 000 
3 1000 000 5 2 1500 000 
4 2500 000 3 5 4500 000 
5 2500 000 5 3 3000 000 
6 1000 000 4 3 900 000 
7 1500 000 4 3 2250 000 
8 1500 000 6 4 2250 000 
9 1000 000 4 2 1500 000 
10 1000 000 4 3 2250 000 
11 1500 000 5 2 900 000 
12 1000 000 6 2 900 000 
13 1000 000 3 2 900 000 
14 1000 000 3 3 1500 000 
15 2500 000 6 4 3000 000 
16 1000 000 5 2 1500 000 
17 1500 000 5 3 2250 000 
18 1500 000 7 2 2250 000 
19 1000 000 4 2 1500 000 
20 1500 000 6 5 3000 000 
21 1500 000 5 5 2250 000 
22 2500 000 5 4 2250 000 
23 1000 000 4 2 900 000 
24 1500 000 6 5 2250 000 
25 1000 000 4 5 2250 000 
26 1000 000 4 3 1500 000 
27 1000 000 5 2 1500 000 
28 1000 000 4 2 1500 000 
29 2500 000 8 5 3 000 000 
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30 1500 000 6 5 2250 000 
31 2500 000 3 2 900 000 
32 1000 000 5 3 1500 000 
33 1000 000 5 3 1500 000 
34 1500 000 5 5 2250 000 
35 2500 000 8 5 3 000 000 
36 1000 000 6 5 3 000 000 
37 1000 000 3 3 1500 000 
38 1000 000 3 2 900 000 
39 1500 000 7 4 2250 000 
40 1000 000 5 3 1500 000 
41 1500 000 6 3 2250 000 
42 2500 000 8 4 3 000 000 
43 1500 000 5 4 2250 000 
44 1500 000 5 3 3 000 000 
45 2500 000 4 4 1500 000 
46 1000 000 6 4 1500 000 
47 1000 000 4 4 1500 000 
48 1500 000 7 4 2250 000 
49 2500 000 7 5 2250 000 
50 1000 000 6 4 2250 000 
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Lampiran 4 
Hasil Olah Data 
Uji statistik deskriptif 
 
Uji asumsi klasik 
a. Normalitas 
 
 
b. Multikolinearitas 
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c. Heteroskedastisas 
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Uji ketepatan model 
a. Uji f 
 
b. Uji r2 
 
Uji regresi berganda 
 
Uji hipotesis 
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Lampiran 5 
Daftar Riwayat Hidup 
A. Identitas Diri 
Nama    : Dani Rohman 
Jenis Kelamin   : Laki- Laki 
Agama    : Islam 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 18 September 1996 
Alamat   : Klengkingan 02/09 Sedayu, Jumantono, Karanganyar 
Hp    : 087788550292 
E-mail    : Daniroman450@gmail.com 
B. Riwayat Pendidikan 
1. RA Sudirman Mindi, Sedayu Jumantono 
2. MI Sudirman Mindi, Sedayu Jumantono 
3. MTsN Jumantono 
4. MAN Karanganyar  
5. IAIN Surakarta 
 
C. Riwayat Organisasi 
1. PMR MAN Karanganyar 
2. Saka Bhayangkara Polres Karanganyar 
3. IKRIS (Ikatan Remaja Islam Sedayu) 
4. MPI Solo 
5. PCPM Jumantono 
6. KOKAM Jumantono 
